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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan cerminan dari suatu 

kondisi perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

perusahaan. Laporan keuangan ini disusun oleh manajemen, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan juga menunjukkan kinerja manajemen dan 

merupakan sumber dalam mengevaluasi performance manajemen. Oleh karena itu 

manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat 

membuat laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini kadang 

bertentangan dengan tujuan perusahaan dan biasanya akan merugikan atau 

mengurangi profitabilitas perusahaan, misalnya perataan penghasilan bersih/laba 

(Jatiningrum, 2000).  

Pemakai laporan keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa pihak yang 

berkepentingan yaitu manajemen, pemegang saham, kreditor, pemerintah, 

karyawan perusahaan, pemasok dan masyarakat internal dan eksternal. Dari 

pihak-pihak tersebut, manajemen merupakan pihak yang berkewajiban menyusun 

laporan keuangan karena mereka berada di dalam perusahaan dan merupakan 

pengelola aktiva perusahaan secara langsung. Di lain pihak, pemegang saham, 

kreditor dan pemerintah sebagai pihak yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan, memberikan pinjaman pada perusahaan serta memiliki kepentingan 
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dalam kaitannya untuk memperoleh dana pembangunan dalam bentuk pajak 

merupakan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi laporan keuangan 

yang disiapkan oleh manajemen, tetapi tidak menyusun laporan keuangan (Jin dan 

Machfoedz, 1998). 

Perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan oleh manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar 

sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artificial (melalui metode 

akuntansi) maupun secara riil (melalui transaksi) (Beildelman dalam Saleh dan 

Teriansisi, 2003). Maksudnya adalah bahwa perataan laba dilakukan dengan 

memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode, atau dengan kata lain 

memperkecil laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari laba normal 

dan memperbesar laba jika laba lebih kecil dari laba normal. 

Tindakan perataan laba merupakan tindakan yang umum menyatakan 

bahwa tindakan perataan laba merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh 

manajemen untuk mengurangi perbedaan laba dengan menggunakan cara atau 

metode akuntansi tertentu. Selain itu tindakan manajer meratakan laba adalah 

untuk membuat arus penghasilan stabil dan mengurangi covarian return dengan 

pasar. Dengan melakukan pelaporan perataan laba yang stabil maka perusahaan 

dipandang dapat mengurangi resiko oleh para pemegang saham, selain hal 

tersebut juga mengurangi resiko pasar saham dan mengurangi return saham 

perusahaan (Jatiningrum, 2000) 

Untuk meratakan laba, manajer mengambil tindakan yang meningkatkan 

laba yang dilaporkan ketika laba tersebut rendah dan mengambil tindakan yang 
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menurunkan laba yang dilaporkan ketika laba tersebut relatif tinggi. Manajer 

perusahaan ingin meratakan laba yang dilaporkan untuk menurunkan persepsi 

pemegang saham atas variabilitas earning. Semakin tinggi variabilitas earning 

perusahaan maka semakin kuat dorongan bagi manajemen untuk meratakan laba 

perusahaannya (Nasir, Arifin dan Suzanti, 2002). 

Penelitian yang juga dilakukan oleh Jatiningrum (2000) meneliti tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEJ. Faktor yang diteliti adalah ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan operating leverage. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk ukuran 

perusahaan dan profitabilitas tidak terdapat perbedaan yang signifikan diantara 

perusahaan perata laba dan bukan perata laba, sedangkan operating leverage 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan, dimana perusahaan perata laba 

mempunyai rata-rata operating leverage lebih kecil dibandingkan perusahaan 

bukan perata laba dan hanya faktor operating leverage saja yang mempunyai 

pengaruh terhadap praktik perataan laba. Kelemahan penelitian yang dilakukan 

oleh Jatiningtum (2000) ini adalah bahwa hasil penelitian tidak dapat 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan menjadi faktor pendorong dilakukannya 

tindakan perataan laba dan penelitian ini tidak berhasil menunjukkan bukti bahwa 

sektor industri merupakan faktor pendorong dilakukannya tindakan perata laba. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merupakan replika dari penelitian 

yang dilakukan oleh Jatiningrum (2000) dengan menggunakan variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan sektor industri, sedangkan dalam penelitian ini 

dilakukan penelitian mengenai analisis pengaruh ukuran perusahaan, 
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profitabilitas, sektor industri dan leverage operasi yang mempengaruhi praktik 

perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ pada Peride 

Tahun 2013 - 2015. Penelitian ini diharapkan memperbaiki penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Jatiningrum (2000) karena adanya penambahan jumlah variabel 

dalam penelitian yaitu leverage operasi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur ? 

3. Bagaimana pengaruh sektor industri terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur? 

4. Bagaimana pengaruh leverage operasi terhadap praktik perataan laba 

pada perusahaan manufaktur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur? 
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2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba pada perusahaan manufaktur ? 

3. Untuk mengetahui apakah sektor industri berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba pada perusahaan manufaktur ? 

4. Untuk mengetahui apakah leverage operasi terhadap praktik perataan 

laba pada perusahaan manufaktur? 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wacana dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang teori akuntansi. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak yang 

berkompeten antara lain bagi : 

a. Peneliti :  

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan wacana dalam bidang 

teori akuntansi terutama pengetahuan tentang fenomena praktik 

perataan laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

b. Pihak Investor 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi para investor yang 

akan menanam modal bahwa laba yang tecantum pada laporan 

keuangan perusahaan dimungkinkan bukan laba yang sesungguhnya 
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karena kemungkinan perusahaan menerapkan praktik perataan laba 

untuk menghindari fluktuasi laba yang terlalu tinggi, yang akan 

mempengaruhi pendapat investor. 

c. Manajemen Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dalam pengambilan 

keputusan tentang penerapan praktik perataan laba diperusahaan, 

terutama tentang berbagai manfaat yang dapat didapat atau bahkan 

resiko yang harus di hadapi perusahaan karena kemungkinan akan 

terjadi bias mengenai informasi laba yang disajikan dalam laporan 

keuangan. 

d. Universitas AKI 

Bagi pihak universitas penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan yang dapat dijadikan bahan referensi atau rujukan bagi 

peneliti lain untuk meneliti lebih dalam mengenai praktek perataan 

laba dan diharapkan dapat dijadikan bahan pustaka yang berguna untuk 

menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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